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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan pengalaman investasi 

terhadap keputusan investasi mahasiswa Universitas Madura. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Universitas Madura 

yang telah mengenal atau melakukan aktivitas investasi. Data dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda setelah memenuhi uji kualitas instrumen dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh instrumen penelitian valid dan reliabel, serta model regresi memenuhi asumsi 

normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis membuktikan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa.  

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan, semakin baik kemampuan 

mahasiswa dalam memahami risiko, imbal hasil, dan memilih instrumen investasi secara rasional. 

Selain itu, pengalaman investasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. 

Pengalaman yang diperoleh melalui praktik investasi mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam mengevaluasi peluang, mengelola risiko, dan mengambil keputusan secara lebih objektif. Secara 

simultan, literasi keuangan dan pengalaman investasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi mahasiswa. Hasil penelitian menegaskan bahwa kombinasi pengetahuan keuangan dan 

pengalaman praktis merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku investasi yang rasional. 

Penelitian ini memberikan implikasi bagi perguruan tinggi untuk memperkuat program edukasi literasi 

keuangan dan praktik investasi guna meningkatkan kualitas keputusan investasi mahasiswa. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Pengalaman Investasi, Keputusan Investasi, Mahasiswa 

 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of financial literacy and investment experience on the 

investment decisions of Universitas Madura students. A quantitative approach was employed, utilizing 

a survey method involving the distribution of questionnaires to Universitas Madura students who were 

familiar with or actively engaged in investment activities. Data were analyzed using multiple linear 

regression following the successful completion of instrument quality tests and classical assumption 

tests. The results indicate that all research instruments were valid and reliable, and the regression 

model satisfied the assumptions regarding normality, multicollinearity, and heteroscedasticity. 
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Hypothesis testing demonstrated that financial literacy has a positive and significant effect on students' 

investment decisions. 

These findings suggest that higher levels of financial literacy enhance students' ability to understand 

risks and returns and to select investment instruments rationally. Furthermore, investment experience 

also exerts a positive and significant influence on investment decisions. Experience gained through 

practical investment activities improves students' capabilities in evaluating opportunities, managing 

risks, and making decisions more objectively. Simultaneously, financial literacy and investment 

experience significantly affect students' investment decisions. The study confirms that a combination of 

financial knowledge and practical experience is a crucial factor in shaping rational investment 

behavior. These findings imply that higher education institutions should strengthen financial literacy 

education programs and practical investment initiatives to improve the quality of students' investment 

decisions. 

 

Keywords: Financial Literacy, Investment Experience, Investment Decisions, Students 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam aktivitas investasi. Kemudahan akses terhadap berbagai platform investasi berbasis 

digital telah mendorong peningkatan jumlah investor individu, khususnya dari kalangan generasi muda 

(Rahman et al., 2023; Nursyamsi et al., 2025). Mahasiswa sebagai bagian dari generasi yang tumbuh di 

era digital memiliki peluang yang semakin besar untuk terlibat dalam berbagai instrumen investasi, 

seperti saham, reksa dana, obligasi, emas digital, hingga aset kripto. Berbagai aplikasi investasi yang 

mudah diakses melalui telepon pintar memungkinkan mahasiswa untuk mulai berinvestasi dengan 

modal yang relatif kecil. Fenomena ini menunjukkan bahwa investasi tidak lagi menjadi aktivitas yang 

hanya dilakukan oleh masyarakat berpenghasilan tinggi, melainkan telah menjadi bagian dari gaya 

hidup finansial generasi muda (Rahayu et al., 2025; Rahman, Pratikto, et al., 2025). Di Indonesia, 

perkembangan jumlah investor ritel mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Pertumbuhan tersebut didorong oleh berbagai faktor, seperti meningkatnya literasi digital, 

kemudahan pembukaan rekening investasi secara daring, program edukasi dari regulator dan pelaku 

industri, serta semakin luasnya penyebaran informasi melalui media social (Dwiaryanti et al., 2024; 

Mulyadi et al., 2022; Rahman et al., 2022). Kalangan mahasiswa menjadi salah satu kelompok yang 

paling aktif dalam mengikuti perkembangan pasar keuangan. Berbagai perguruan tinggi bahkan telah 

mendirikan Galeri Investasi sebagai sarana edukasi dan praktik investasi bagi mahasiswa. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi investor yang rasional dan 

berorientasi pada tujuan keuangan jangka Panjang (Rahman, Al-Farisi, et al., 2025; Soleh et al., 2024). 

Meskipun demikian, meningkatnya jumlah investor muda tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

kualitas pengambilan keputusan investasi. Banyak mahasiswa masih melakukan investasi berdasarkan 

tren, rekomendasi teman, informasi yang beredar di media sosial, atau promosi dari tokoh publik tanpa 

melakukan analisis yang memadai. Kondisi tersebut menyebabkan keputusan investasi sering kali 

bersifat spekulatif dan kurang mempertimbangkan aspek fundamental maupun tingkat risiko yang 

melekat pada instrumen investasi (Kadir & Rahman, 2022; Rahman et al., 2024). Akibatnya, tidak 

sedikit investor muda yang mengalami kerugian akibat rendahnya pemahaman terhadap karakteristik 

investasi yang dipilih. Dalam perspektif teori keuangan, keputusan investasi merupakan proses 

pemilihan alternatif investasi yang bertujuan memperoleh keuntungan optimal dengan 

mempertimbangkan tingkat risiko yang dapat diterima (Nurjannah et al., 2022; Rahman & Pratikto, 

2022). Keputusan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari karakteristik 

individu maupun lingkungan. Salah satu faktor yang dianggap memiliki peran penting adalah literasi 

keuangan. Literasi keuangan tidak hanya mencerminkan kemampuan seseorang memahami konsep 

dasar keuangan, tetapi juga kemampuan mengelola sumber daya keuangan secara efektif, 

mengevaluasi risiko, membandingkan berbagai alternatif investasi, serta mengambil keputusan 

keuangan yang tepat sesuai dengan tujuan finansial (Rahman, 2024; Winarto, 2020). 
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Literasi keuangan menjadi semakin penting pada era digital ketika informasi mengenai 

investasi tersedia dalam jumlah yang sangat besar dan mudah diakses. Individu yang memiliki tingkat 

literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu membedakan informasi yang valid dengan 

informasi yang menyesatkan (Aisyah et al., 2021; Santiara & Sinarwati, 2023). Mereka juga lebih 

memahami hubungan antara risiko dan tingkat pengembalian investasi sehingga tidak mudah 

terpengaruh oleh janji keuntungan yang tinggi tanpa memperhatikan potensi kerugiannya. Sebaliknya, 

rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan individu melakukan kesalahan dalam memilih 

instrumen investasi, kurang mampu mengelola risiko, bahkan menjadi korban penipuan investasi 

illegal (Adiningsih S et al., 2025). Selain literasi keuangan, pengalaman investasi investasi juga 

merupakan faktor yang diperkirakan memengaruhi keputusan investasi mahasiswa. Pengalaman 

investasi investasi merupakan akumulasi pengetahuan praktis yang diperoleh seseorang melalui 

keterlibatannya dalam aktivitas investasi. Pengalaman investasi tersebut dapat berupa keberhasilan 

memperoleh keuntungan maupun pengalaman investasi menghadapi kerugian akibat fluktuasi pasar 

(Toyyibah et al, 2025; Putri et al., 2025; Rahman et al., 2024). Melalui pengalaman investasi, investor 

belajar memahami dinamika pasar, mengenali karakteristik berbagai instrumen investasi, serta 

mengembangkan kemampuan dalam mengelola risiko. Semakin banyak pengalaman investasi yang 

dimiliki seseorang, semakin tinggi pula kemampuannya dalam mengambil keputusan investasi secara 

lebih rasional dan objektif. 

Pengalaman investasi investasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan pengetahuan 

teoritis. Mahasiswa yang memperoleh materi mengenai investasi di ruang kuliah belum tentu memiliki 

kemampuan yang sama dengan mahasiswa yang telah melakukan investasi secara langsung  (Hidayat 

et al., 2023; Rahman, Al-Farisi, et al., 2025). Pengalaman investasi praktis memungkinkan individu 

memahami kondisi pasar secara nyata, mengelola emosi ketika menghadapi volatilitas harga, serta 

mengevaluasi strategi investasi berdasarkan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, kombinasi antara 

literasi keuangan dan pengalaman investasi investasi menjadi faktor yang sangat penting dalam 

membentuk kualitas keputusan investasi mahasiswa (Putri et al., 2025; Rahman, 2024; Reta & 

Indriastuti, 2025). Universitas Madura sebagai salah satu perguruan tinggi yang terus mendorong 

peningkatan kompetensi mahasiswa dalam bidang kewirausahaan dan literasi keuangan menjadi 

konteks yang relevan untuk mengkaji fenomena tersebut (Rahman, Handayati, et al., 2023). 

Mahasiswa Universitas Madura berasal dari latar belakang ekonomi, sosial, dan pendidikan yang 

beragam sehingga memiliki tingkat literasi keuangan maupun pengalaman investasi investasi yang 

berbeda-beda. Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan munculnya variasi dalam proses 

pengambilan keputusan investasi. Selain itu, semakin berkembangnya akses terhadap berbagai 

platform investasi digital di lingkungan mahasiswa menjadikan penelitian mengenai perilaku investasi 

semakin penting untuk dilakukan (Sahal et al., 2024).  

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan investasi. Individu yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung 

lebih mampu memilih instrumen investasi yang sesuai dengan profil risiko dan tujuan keuangannya 

(Yusuf, 2023). Namun demikian, beberapa penelitian lain menemukan hasil yang berbeda, di mana 

literasi keuangan tidak selalu berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi (Adil et al., 

2022). Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara literasi keuangan dan 

keputusan investasi masih memerlukan pengujian lebih lanjut pada berbagai karakteristik responden 

dan konteks penelitian yang berbeda. Demikian pula dengan pengalaman investasi investasi. Sebagian 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman investasi investasi berkontribusi positif terhadap kualitas 

keputusan investasi karena meningkatkan kemampuan individu dalam mengevaluasi risiko dan 

peluang investasi (Putri et al., 2023). Akan tetapi, penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengalaman 

investasi tidak selalu menghasilkan keputusan yang lebih baik. Dalam beberapa kasus, pengalaman 

investasi justru dapat menimbulkan overconfidence, yaitu keyakinan berlebihan terhadap kemampuan 

diri sehingga investor menjadi kurang berhati-hati dalam mengambil keputusan (Tanuwijaya & 

Setyawan, 2021). Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research 

gap yang perlu dijelaskan melalui penelitian empiris pada konteks mahasiswa di Indonesia, khususnya 

di Universitas Madura. 
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Selain adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini juga memiliki urgensi yang 

tinggi mengingat semakin meningkatnya partisipasi mahasiswa dalam pasar modal Indonesia (Putri et 

al., 2025; Wibawa et al., 2021). Pengambilan keputusan investasi yang berkualitas tidak hanya 

berdampak pada kesejahteraan finansial individu, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan 

inklusi keuangan dan penguatan pasar modal nasional (Hariyanto & Graciafernandy, 2024). Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan investasi mahasiswa 

menjadi penting sebagai dasar penyusunan program edukasi keuangan yang lebih efektif di lingkungan 

perguruan tinggi. Penelitian ini menawarkan kontribusi akademik dan praktis. Dari sisi akademik, 

penelitian memperkaya kajian mengenai perilaku investasi dengan menguji pengaruh literasi keuangan 

dan pengalaman investasi investasi terhadap keputusan investasi mahasiswa pada konteks perguruan 

tinggi di wilayah Madura, yang masih relatif jarang menjadi fokus penelitian (Aulina et al., 2024). Dari 

sisi praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi Universitas Madura dalam merancang 

program peningkatan literasi keuangan, penguatan aktivitas Galeri Investasi, penyelenggaraan 

pelatihan pasar modal, serta pendampingan investasi bagi mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian juga 

dapat menjadi referensi bagi regulator, lembaga jasa keuangan, dan perusahaan sekuritas dalam 

merancang strategi edukasi investasi yang lebih tepat sasaran bagi generasi muda. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan dan pengalaman investasi investasi terhadap keputusan investasi mahasiswa di Universitas 

Madura. Penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai peran kedua variabel 

tersebut dalam membentuk keputusan investasi yang rasional, sehingga mampu memperkaya 

pengembangan teori perilaku keuangan sekaligus mendukung upaya peningkatan kualitas literasi dan 

inklusi keuangan di kalangan mahasiswa Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

relevansi yang kuat, baik dari perspektif akademik maupun praktik, dalam mendukung terciptanya 

generasi muda yang mampu mengambil keputusan investasi secara bijaksana, terinformasi, dan 

berorientasi pada keberlanjutan kesejahteraan finansial. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal untuk 

menguji pengaruh literasi keuangan dan pengalaman investasi terhadap keputusan investasi mahasiswa 

di Universitas Madura. Model hubungan sebab-akibat antar variabel ini sejalan dengan kerangka 

penelitian kuantitatif yang dikembangkan oleh Sugiyono (2019) untuk mengukur kekuatan pengaruh 

variabel independen terhadap dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif 

Universitas Madura. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria mahasiswa yang memiliki akun investasi aktif pada instrumen pasar modal atau 

keuangan lainnya, mirip dengan pendekatan sampling pada riset sejenis oleh Lubis et al. (2024). Data 

yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner dengan 

skala Likert sebanayk 33 responden. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Model Kerangka Penelitian 
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Hasil dan Pembahasan 

Sebelum melakukan analisis terhadap hubungan antarvariabel, langkah awal yang harus 

dilakukan adalah menguji kualitas instrumen penelitian melalui uji validitas. Uji validitas bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur konsep atau 

konstruk yang hendak diteliti. Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang akurat karena setiap 

indikator memiliki keterkaitan yang kuat dengan variabel yang diwakilinya. Dalam penelitian ini, uji 

validitas dilakukan terhadap seluruh item pernyataan yang mengukur variabel literasi keuangan, 

pengalaman investasi, dan keputusan investasi menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson. 

Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). 

Pengujian validitas dilakukan terhadap seluruh data responden dengan membandingkan nilai r 

hitung masing-masing item pernyataan dengan nilai r tabel sebesar 0,195. Hasil pengujian ini menjadi 

dasar dalam menentukan kelayakan instrumen sebelum dilanjutkan ke tahap uji reliabilitas dan analisis 

data lebih lanjut. Apabila seluruh butir pernyataan memenuhi kriteria validitas, maka instrumen 

penelitian dinyatakan mampu merepresentasikan variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten. 

Adapun hasil lengkap pengujian validitas instrumen penelitian untuk masing-masing variabel disajikan 

pada Tabel berikut. 
Tabel 1.1 Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Butir Pernyataan Nilai R hitung Nilai R tabel (a = 0,05) Keterangan 

Literasi Keuangan 

X1.1 0,814 

0.195 

Valid 

X1.2 0,801 Valid 

X1.3 0,511 Valid 

X1.4 0,406 Valid 

X1.5 0,207 Valid 

X1.6 0,687 Valid 

Pengalaman investasi 

Investasi 

X2.1 0,444 Valid 

X2.2 0,439 Valid 

X2.3 0,600 Valid 

X2.4 0,521 Valid 

X2.5 0,478 Valid 

X2.6 0,423 Valid 

Keputusan Investasi 

Y3.1 0,695 Valid 

Y3.2 0,642 Valid 

Y3.3 0,368 Valid 

Y3.4 0,332 Valid 

Y3.5 0,377 Valid 

Y3.6 0,588 Valid 

      Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian pada tabel di atas, seluruh butir pernyataan 

yang digunakan untuk mengukur variabel literasi keuangan, pengalaman investasi, dan keputusan 

investasi dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung pada setiap item pernyataan yang 

lebih besar daripada nilai r tabel sebesar 0,195 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Pada variabel 

literasi keuangan, nilai r hitung berkisar antara 0,207 hingga 0,814, sehingga seluruh enam butir 

pernyataan memenuhi kriteria validitas. Demikian pula pada variabel pengalaman investasi, seluruh 

item memiliki nilai r hitung antara 0,423 hingga 0,600, yang menunjukkan bahwa setiap indikator 

mampu mengukur konstruk pengalaman investasi secara tepat. Selanjutnya, variabel keputusan 

investasi juga memperlihatkan hasil yang sama, dengan nilai r hitung berkisar antara 0,332 hingga 

0,695, yang seluruhnya berada di atas nilai r tabel. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa setiap butir 

pernyataan memiliki korelasi yang memadai dengan skor total variabelnya, sehingga mampu 

merepresentasikan konsep yang diukur secara akurat. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian 
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telah memenuhi persyaratan validitas dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data pada tahap 

analisis selanjutnya karena mampu menghasilkan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Tabel 1.2 Hasil Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 

Pengalaman investasi (X2) 

Keputusan Investasi (Y) 

0,918 Reliabel 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian pada tabel di atas, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,918 untuk keseluruhan instrumen yang mengukur variabel literasi 

keuangan (X1), pengalaman investasi (X2), dan keputusan investasi (Y). Nilai tersebut berada jauh di 

atas batas minimum yang umum digunakan, yaitu 0,70, sehingga menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh 

butir pernyataan dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang sangat baik dalam mengukur 

masing-masing variabel penelitian. Dengan kata lain, apabila instrumen digunakan berulang kali pada 

responden dengan karakteristik yang sama, maka akan menghasilkan data yang relatif konsisten dan 

stabil. Oleh karena itu, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk tahap 

analisis selanjutnya, seperti pengujian asumsi klasik, analisis regresi, dan pengujian hipotesis, karena 

mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya dan memiliki tingkat keandalan yang tinggi.. 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi 

asumsi-asumsi statistik sehingga hasil pengujian hipotesis dapat memberikan estimasi yang tidak bias, 

konsisten, dan akurat. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.2 Grafik Histogram dan Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 

Berdasarkan gambar hasil uji normalitas di atas, yang terdiri atas Histogram Regression 

Standardized Residual dan Normal P–P Plot of Regression Standardized Residual, dapat diketahui 

bahwa data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas. Pada grafik histogram, distribusi residual 

tampak membentuk pola menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curve) dan terpusat di sekitar nilai 

nol. Sebaran frekuensi residual terlihat relatif simetris, tanpa adanya penyimpangan yang ekstrem ke 

arah kanan maupun kiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa residual hasil analisis regresi memiliki 

distribusi yang mendekati distribusi normal. Selain itu, nilai mean residual yang mendekati nol dan 

standar deviasi yang mendekati satu semakin memperkuat bahwa distribusi residual telah memenuhi 

karakteristik data yang normal. 

Hasil tersebut juga didukung oleh grafik Normal P–P Plot of Regression Standardized 

Residual, di mana titik-titik residual tampak mengikuti dan berada di sekitar garis diagonal. Meskipun 

terdapat beberapa titik yang sedikit menyimpang dari garis, penyimpangan tersebut masih berada 

dalam batas yang wajar dan tidak menunjukkan pola tertentu yang sistematis. Hal ini mengindikasikan 

bahwa probabilitas kumulatif residual observasi memiliki kesesuaian dengan probabilitas kumulatif 

yang diharapkan pada distribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual pada 
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model regresi berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. Terpenuhinya asumsi 

ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut, seperti pengujian 

hipotesis melalui uji t, uji F, dan analisis koefisien determinasi, karena hasil estimasi yang diperoleh 

dapat dianggap valid dan tidak mengalami bias akibat pelanggaran asumsi normalitas. 

Tabel 1.3. Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Variabel Independen Nilai Tolerance Nilai VIF Keterangan 

Literasi Keuangan (X₁) 

Pengalaman investasi (X₂) 
0,567 1,764 Bebas Multikolinieritas 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kedua variabel 

independen, yaitu literasi keuangan (X₁) dan pengalaman investasi (X₂), memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,567 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,764. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai Tolerance berada di atas batas minimum yang dipersyaratkan, yaitu 0,10, sedangkan nilai 

VIF berada jauh di bawah batas maksimum 10,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinieritas di antara variabel independen dalam model regresi. Artinya, masing-

masing variabel bebas tidak memiliki hubungan atau korelasi yang tinggi satu sama lain sehingga 

mampu memberikan kontribusi yang independen dalam menjelaskan variasi pada variabel keputusan 

investasi. Terpenuhinya asumsi multikolinieritas ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan telah memenuhi salah satu asumsi klasik, sehingga estimasi koefisien regresi dapat 

diinterpretasikan secara akurat, stabil, dan tidak mengalami distorsi akibat adanya korelasi yang tinggi 

antarvariabel independen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Grafik Scatterplot Regression Studentized Residual 

 

Berdasarkan scatterplot hasil uji heteroskedastisitas di atas, dapat diketahui bahwa titik-titik 

residual menyebar secara acak di atas dan di bawah garis horizontal pada nilai 0 sumbu Regression 

Standardized Residual. Sebaran titik tidak membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut (funnel), 

melebar, bergelombang, maupun pola yang teratur. Selain itu, titik-titik residual tampak tersebar secara 

relatif merata di sepanjang nilai Regression Standardized Predicted Value, sehingga menunjukkan 

bahwa varians residual bersifat konstan pada setiap tingkat nilai prediksi. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas atau, dengan kata lain, memenuhi 

asumsi homoskedastisitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 

telah memenuhi salah satu asumsi klasik, sehingga estimasi koefisien regresi yang dihasilkan bersifat 

efisien, tidak bias, dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut, termasuk pengujian hipotesis 

melalui uji t, uji F, serta analisis koefisien determinasi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan investasi mahasiswa Universitas Madura. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
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semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, semakin baik pula kemampuan 

mereka dalam mengambil keputusan investasi secara rasional. Literasi keuangan tidak hanya berkaitan 

dengan pemahaman mengenai konsep dasar keuangan, tetapi juga mencakup kemampuan dalam 

mengelola dana, memahami karakteristik berbagai instrumen investasi, mengevaluasi risiko, serta 

memperkirakan potensi imbal hasil yang akan diperoleh. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan 

yang baik cenderung lebih mampu melakukan analisis sebelum berinvestasi sehingga keputusan yang 

diambil tidak semata-mata didasarkan pada tren pasar atau rekomendasi dari lingkungan sekitar. 

Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa pengetahuan 

dan keyakinan individu membentuk sikap terhadap suatu perilaku sehingga mendorong munculnya 

intensi dan keputusan yang lebih rasional. Dalam konteks investasi, semakin baik pengetahuan 

keuangan yang dimiliki seseorang, semakin tinggi kemampuannya dalam mengevaluasi berbagai 

alternatif investasi sebelum mengambil keputusan. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi mahasiswa. Temuan tersebut juga memperkuat 

hasil berbagai penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan salah satu 

determinan utama dalam perilaku investasi individu. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang 

tinggi memiliki kecenderungan untuk menyusun perencanaan keuangan yang lebih baik, memahami 

hubungan antara risiko dan return, serta mampu menghindari keputusan investasi yang bersifat 

spekulatif. Pada mahasiswa Universitas Madura, literasi keuangan menjadi modal penting dalam 

menghadapi semakin berkembangnya berbagai platform investasi digital yang menawarkan 

kemudahan bertransaksi sekaligus memiliki tingkat risiko yang beragam. Dengan demikian, 

peningkatan literasi keuangan melalui mata kuliah, seminar, pelatihan pasar modal, maupun program 

edukasi yang diselenggarakan oleh Galeri Investasi di perguruan tinggi menjadi strategi yang relevan 

untuk meningkatkan kualitas keputusan investasi mahasiswa. 

Selanjutnya, penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa, sehingga hipotesis kedua (H2) dapat diterima. 

Pengalaman investasi memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pembelajaran 

secara langsung melalui aktivitas investasi yang pernah dilakukan, baik ketika memperoleh 

keuntungan maupun mengalami kerugian. Pengalaman tersebut membentuk kemampuan dalam 

mengenali karakteristik pasar, memahami perubahan harga aset, serta mengelola risiko investasi secara 

lebih objektif. Dalam perspektif Experiential Learning Theory, pengalaman merupakan sumber 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan individu dalam memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan pada situasi yang serupa di masa mendatang. Oleh karena itu, mahasiswa yang 

telah memiliki pengalaman investasi cenderung lebih percaya diri, namun tetap mempertimbangkan 

berbagai aspek risiko sebelum menentukan pilihan investasinya. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengalaman praktis memiliki peran yang tidak kalah penting dibandingkan pengetahuan teoritis dalam 

membentuk perilaku investasi yang berkualitas. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa literasi keuangan dan pengalaman investasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa, sehingga hipotesis 

ketiga (H3) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

yang saling melengkapi dalam membentuk kualitas pengambilan keputusan investasi. Literasi 

keuangan berfungsi sebagai landasan konseptual yang memberikan pemahaman mengenai prinsip-

prinsip investasi, sedangkan pengalaman investasi memberikan penguatan melalui praktik nyata 

sehingga mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dalam situasi pasar yang 

sebenarnya. Sinergi antara pengetahuan dan pengalaman menghasilkan proses pengambilan keputusan 

yang lebih matang karena mahasiswa tidak hanya memahami teori investasi, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk menginterpretasikan informasi pasar, mengevaluasi risiko, serta menentukan 

strategi investasi yang sesuai dengan tujuan keuangannya. Dengan demikian, keputusan investasi yang 

dihasilkan menjadi lebih rasional, terukur, dan berorientasi pada keberlanjutan keuntungan jangka 

panjang. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting, baik dari sisi akademik maupun praktis. 

Dari sisi akademik, hasil penelitian memperkaya kajian mengenai perilaku investasi mahasiswa 
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dengan memberikan bukti empiris bahwa literasi keuangan dan pengalaman investasi merupakan 

faktor yang secara bersama-sama memengaruhi keputusan investasi. Dari sisi praktis, hasil penelitian 

menjadi dasar bagi Universitas Madura untuk memperkuat program peningkatan literasi keuangan 

melalui integrasi materi investasi dalam kurikulum, penyelenggaraan pelatihan pasar modal, simulasi 

investasi, kompetisi investasi, serta optimalisasi peran Galeri Investasi sebagai laboratorium 

pembelajaran. Selain itu, lembaga jasa keuangan, perusahaan sekuritas, dan regulator pasar modal 

dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang program edukasi yang lebih aplikatif bagi 

mahasiswa, sehingga tidak hanya meningkatkan jumlah investor muda, tetapi juga meningkatkan 

kualitas keputusan investasi yang diambil. Dengan meningkatnya literasi keuangan dan pengalaman 

investasi, diharapkan mahasiswa mampu menjadi investor yang lebih rasional, adaptif terhadap 

dinamika pasar, serta memiliki kemampuan mengelola risiko secara lebih efektif dalam mendukung 

kesejahteraan finansial di masa depan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa Universitas Madura. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pemahaman mahasiswa mengenai konsep keuangan, pengelolaan dana, 

karakteristik instrumen investasi, serta hubungan antara risiko dan imbal hasil, maka semakin rasional 

dan tepat pula keputusan investasi yang diambil. Literasi keuangan menjadi faktor penting yang 

membentuk kemampuan mahasiswa dalam mengevaluasi berbagai alternatif investasi sehingga tidak 

mudah terpengaruh oleh informasi yang bersifat spekulatif maupun tren investasi sesaat. Dengan 

demikian, peningkatan literasi keuangan melalui pendidikan formal maupun program edukasi investasi 

menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan investasi mahasiswa. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa pengalaman investasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa. Pengalaman yang diperoleh melalui aktivitas 

investasi memberikan pembelajaran praktis yang membantu mahasiswa memahami dinamika pasar, 

mengenali tingkat risiko setiap instrumen investasi, serta mengembangkan kemampuan dalam 

mengambil keputusan secara lebih objektif. Mahasiswa yang memiliki pengalaman investasi 

cenderung lebih mampu mengelola risiko, mengevaluasi peluang investasi, dan menentukan strategi 

investasi yang sesuai dengan tujuan keuangan yang ingin dicapai. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengalaman investasi merupakan faktor yang melengkapi pengetahuan teoritis dalam membentuk 

perilaku investasi yang lebih matang dan bertanggung jawab. 

Selain pengaruh secara parsial, penelitian ini juga menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 

pengalaman investasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa 

Universitas Madura. Kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk proses pengambilan 

keputusan investasi yang lebih berkualitas, di mana literasi keuangan berperan sebagai dasar 

pengetahuan, sedangkan pengalaman investasi memperkuat kemampuan melalui praktik nyata. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan kualitas keputusan investasi mahasiswa perlu dilakukan secara terpadu 

melalui penguatan literasi keuangan, penyediaan edukasi investasi yang berkelanjutan, serta pemberian 

kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman investasi secara langsung melalui 

kegiatan Galeri Investasi, simulasi pasar modal, maupun program edukasi yang melibatkan lembaga 

jasa keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perguruan tinggi, regulator, 

dan pelaku industri keuangan dalam merancang program yang mampu menciptakan generasi muda 

yang lebih cerdas, rasional, dan bertanggung jawab dalam berinvestasi. 
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